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Lampiran 1 

Perhitungan menggunakan Vogel’s Approximation Method (VAM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ke 
D1 D2 D3 D4 D5 Supply 

Beda Kolom 

Dari  

O1 
 46  74  9  28  99 922 

 19 19 19 37 37 37 53 2 120 136 - 664 

O2 
 12  75  6  36  48 554 

 6 6 - - - - - 554 - - - - 

O3 
 35  112  4  5  71 712 

 1 1 1 31 31 31 31 - - - 232 480 

O4 
 61  81  44  88  9 976 

 35 - - - - - - - - - - 976 

O5 
 85  60  14  25  79 786 

 11 11 11 46 - - - - - 786 - - 

Demand 556 120 922 232 2120 3950   
Beda 

Baris 23 14 2 20 39 

  

 23 14 2 20 23   

 11 14 5 20 8   

 11 14 5 - 8   

 11 38 5 - 28   

 11 - 5 - 28   

 11 - - - 28   
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Hasil akhir yang diperoleh dengan menggunakan Vogel’s 

Approximation Method (VAM) dalam 9 iterasi. 

Total biaya distribusi (TC) 

 TC=2*4600+120*7400+136*900+664*9900+554*1200+ 

232*500+480*7100+976*900+786*1400 

     = Rp 13.760.800,- 
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Lampiran 2 

 

Perhitungan menggunakan Improved Vogel’s Approximation Method iterasi 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ke 
D1 D2 D3 D4 D5 Supply 

Beda 

kolom Dari  

O1 
 31  19  0  18  90 922 

 18      

O2 
 0  23  0  29  42 554 

 0      

O3 
 25  62  0  0  67 712 

 0      

O4 
 46  26  35  78  0 976 

 26 - - - - 976 

O5 
 65  0  0  10  65 786 

 0      

Demand 556 120 922 232 2120 3950 
Beda 

Baris 25 19 0 10 42 
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Biaya pinalti tiap baris dan tiap kolom dicari terlebih dahulu seperti 

berikut  

baris 1 

baris 2 

baris 3 

baris 4 

baris 5 

kolom 1 

kolom 2 

kolom 3 

kolom 4 

kolom 5 

selisih antara angka 0 dan 18 adalah 18 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 26 adalah 26 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 25 adalah 25  

selisih antara angka 0 dan 19 adalah 19 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 10 adalah 10 

selisih antara angka 0 dan 42 adalah 42 

Untuk iterasi pertama biaya pinalti terbesar terdapat pada kolom 

kelima yaitu 42. Dengan demikian dilakukan alokasi sebanyak 

mungkin pada sel dengan biaya terkecil pada kolom tersebut yaitu sel 

O4D5. Pada sel ini akan dialokasikan sebanyak mungkin tanpa 

melanggar kapasitas pada baris dan kolom. Jadi, pada sel O4D5 

dialokasikan sebanyak 976 boks dan sisa kapasitas pada kolom D5 

adalah 2120 boks dikurangi 976 boks yaitu sebesar 1144 boks. 

Karena kapasitas pada baris keempat telah dialokasikan sepenuhnya 

pada sel O4D5 maka sel lain pada baris yang sama tidak perlu diisi. 
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Lampiran 3 

Perhitungan menggunakan Improved Vogel’s Approximation Method iterasi 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ke 
D1 D2 D3 D4 D5 Supply 

Beda 

Kolom Dari  

O1 
 31  19  0  18  90 922 

 18 18      

O2 
 0  23  0  29  42 554 

 0 0 554 - - - - 

O3 
 25  62  0  0  67 712 

 0 0      

O4 
 46  26  35  78  0 976 

 26 - - - - - 976 

O5 
 65  0  0  10  65 786 

 0 0      

Demand 556 120 922 232 2120 3950 

 Beda 

Baris 25 19 0 10 42 

 25 19 0 10 23 
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Biaya pinalti tiap baris dan tiap kolom dicari terlebih dahulu seperti 

berikut  

baris 1 

baris 2 

baris 3 

baris 5 

kolom 1 

kolom 2 

kolom 3 

kolom 4 

kolom 5 

selisih antara angka 0 dan 18 adalah 18 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 25 adalah 25  

selisih antara angka 0 dan 19 adalah 19 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 10 adalah 10 

selisih antara angka 0 dan 42 adalah 23 
 

 

 

    biaya pinalti pada baris keempat tidak perlu dicari. Seperti iterasi 

1, biaya pinalti masing-masing kolom dan baris dicari. Didapatkan 

biaya pinalti terbesar terdapat pada kolom pertama yaitu 25 dan sel 

dengan biaya terkecil terletak pada O2D1. Pada sel ini dialokasikan 

sebanyak 554 boks dan kapasitas pada kolom pertama bersisa 2 boks. 

Karena kapasitas pada baris kedua telah dialokasikan sepenuhnya 

pada sel O2D1 maka sel lain pada baris yang sama tidak dapat diisi. 
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Lampiran 4 

 

Perhitungan menggunakan Improved Vogel’s Approximation Method iterasi 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ke 
D1 D2 D3 D4 D5 Supply 

Beda Kolom 

Dari  

O1 
 31  19  0  18  90 922 

 18 18 18      

O2 
 0  23  0  29  42 554 

 0 0 - 554 - - - - 

O3 
 25  62  0  0  67 712 

 0 0 0      

O4 
 46  26  35  78  0 976 

 26 - - - - - - 976 

O5 
 65  0  0  10  65 786 

 0 0 10  120    

Demand 556 120 922 232 2120 3950 
Beda 

Baris 25 19 0 10 42 

 25 19 0 10 23 

 6 19 0 10 2 
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Biaya pinalti tiap baris dan tiap kolom dicari terlebih dahulu seperti 

berikut  

baris 1 

baris 3 

baris 5 

kolom 1 

kolom 2 

kolom 3 

kolom 4 

kolom 5 

selisih antara angka 0 dan 18 adalah 18 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 25 dan 31 adalah 6  

selisih antara angka 0 dan 19 adalah 19 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 10 adalah 10 

selisih antara angka 65 dan 67 adalah 2 
 

 

 

 

biaya pinalti pada baris kedua tidak perlu dicari. Biaya pinalti 

terbesar terdapat pada kolom kedua yaitu sebesar 19. Sel dengan 

biaya terkecil terletak pada O5D2. Pada sel ini dialokasikan sebanyak 

120 boks dan sisa kapasitas pada baris kelima adalah 786 boks 

dikurangi 120 boks yaitu 666 boks. Karena kapasitas pada kolom 

kedua telah dialokasikan sepenuhnya pada sel O5D2 maka sel lain 

pada kolom yang sama tidak dapat diisi. 
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Lampiran 5 

 

Perhitungan menggunakan Improved Vogel’s Approximation Method iterasi 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ke 
D1 D2 D3 D4 D5 Supply 

Beda Kolom 

Dari  

O1 
 31  19  0  18  90 922 

 18 18 18 18   922   

O2 
 0  23  0  29  42 554 

 0 0 - - 554 - - - - 

O3 
 25  62  0  0  67 712 

 0 0 0 0  - -   

O4 
 46  26  35  78  0 976 

 26 - - - - - - - 976 

O5 
 65  0  0  10  65 786 

 0 0 10 10  120 -   

Demand 556 120 922 232 2120 3950 
Beda 

Baris 25 19 0 10 42 

 25 19 0 10 23 

 6 19 0 10 2 

 6 - 0 10 2 
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Biaya pinalti tiap baris dan tiap kolom dicari terlebih dahulu seperti 

berikut  

baris 1 

baris 3 

baris 5 

kolom 1 

kolom 3 

kolom 4 

kolom 5 

selisih antara angka 0 dan 18 adalah 18 

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 10 adalah 10 

selisih antara angka 25 dan 31 adalah 6  

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 10 adalah 10 

selisih antara angka 65 dan 67 adalah 2 

biaya pinalti pada kolom keempat tidak perlu dicari. Baris pertama 

memiliki biaya pinalti terbesar yaitu 18 dan sel dengan biaya terkecil 

yaitu O1D3. Pada sel ini dialokasikan sebanyak 922 boks. Karena 

kapasitas pada baris pertama dan kolom ketiga telah dialokasikan 

sepenuhnya pada sel O1D3 maka sel lain pada baris dan kolom yang 

sama tidak dapat diiisi. 
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Lampiran 6 

 

Perhitungan menggunakan Improved Vogel’s Approximation Method iterasi 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ke 
D1 D2 D3 D4 D5 Supply 

Beda Kolom 

Dari  

O1 
 31  19  0  18  90 922 

 18 18 18 18 1 - - 922 - - 

O2 
 0  23  0  29  42 554 

 0 0 - - - 554 - - - - 

O3 
 25  62  0  0  67 712 

 0 0 0 0 25 2 - - 232 478 

O4 
 46  26  35  78  0 976 

 26 - - - - - - - - 976 

O5 
 65  0  0  10  65 786 

 0 0 10 10 10 - 120 - - 666 

Demand 556 120 922 232 2120 3950 
Beda 

Baris 25 19 0 10 42 

 25 19 0 10 23 

 6 19 0 10 2 

 6 - 0 10 2 

 6 - 0 10 2 
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Biaya pinalti tiap baris dan tiap kolom dicari terlebih dahulu seperti 

berikut  

baris 1 

baris 3 

baris 5 

kolom 1 

kolom 3 

kolom 4 

kolom 5 

selisih antara angka 18 dan 19 adalah 1 

selisih antara angka 0 dan 25 adalah 25 

selisih antara angka 0 dan 10 adalah 10 

selisih antara angka 25 dan 31 adalah 6  

selisih antara angka 0 dan 0 adalah 0 

selisih antara angka 0 dan 10 adalah 10 

selisih antara angka 65 dan 67 adalah 2 

biaya pinalti baris pertama dan kolom kolom ketiga tidak perlu 

dicari. Biaya pinalti terbesar terdapat pada baris ketiga sebesar 25 

dan sel O3D4 adalah sel dengan biaya terkecil. Pada sel ini 

dialokasikan sebanyak 232 boks dan sisa kapasitas pada baris ketiga 

712 boks dikurangi 232 boks yaitu 480 boks. Kapasitas pada kolom 

keempat dialokasikan sepenuhnya pada sel O3D4 sehingga sel lain 

pada kolom yang sama tidak dapat diisi.  

Sel yang belum terisi yaitu sel O3D1, O3D5, O5D1, dan O5D5. Pada 

sel-sel tersebut dialokasikan sejumlah sisa kapasitas pada masing-

masing kolom maupun baris. Untuk sel O3D1 dialokasikan sejunlah 2 

boks sesuai dengan sisa kapasitas pada kolom pertama, untuk sel 

O3D5 dialokasikan sejumlah 478 boks yang didapatkan dari sisa 

kapasitas pada baris ketiga yaitu 480 boks dikurangi 2 boks, dan 

untuk sel O5D5 dialokasikan sebesar sisa kapasitas pada kolom 

kelima yaitu 666 boks.  
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Lampiran 7 

Hasil alokasi optimal dengan menggunakan metode Simpleks  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil alokasi optimal dengan menggunakan metode Simpleks memerlukan lima iterasi dan total biaya distribusi 

sebesar Rp 11.871.200,-     

 Ke 
D1 D2 D3 D4 D5 Supply 

Dari  

O1 
 46  74  9  28  99 922 

 - - 992 - - 

O2 
 12  75  6  36  48 554 

 554 - - - - 

O3 
 35  100  4  5  71 712 

 2 - - - 710 

O4 
 61  81  44  88  9 976 

 - - - - 976 

O5 
 85  60  14  25  79 786 

 - 120 - 232 434 

Demand 556 120 922 232 2120 3950 
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Lampiran 8 

 

Flowchart dari program Improved Vogel’s Approximation Method 

dengan menggunakan software Delphi 7.0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Start 

Input biaya,supply, 
demand 

biaya1=biaya  

For i= 1 to 5 

amin=10000  

For j= 1 to 5 

amin=min(amin,waktu1(i,j))  

Next j 

A 

B B 
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For j= 1 to 5 

biaya1(i,j)=biaya1(i,j)-amin  

Next j 

Next i 

B B 
A 

For j= 1 to 5 

amin=10000  

For i=1 to 5 

amin=amin(amin,biaya1(i,j)) 

Next i 

Next j 

C 
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F F E E D 

For j= 1 to 5 

aa(i,j)=1 

bb(i,j)=0  

Next j 

Next i 

For i=1 to 5 

C 

amin1=10000 

amin2=10000 

 

For i=1 to 5 

idx=0, irow=0, 

jcol=0 

 

For j=1 to 5 

G 
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 T  

 

 Y  

 

 

  T 

 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 T 

 

 

 Y  

 

  

 

 

 

Next j 

aa(i,j)=1 

F F E E G D 

amin1=min(amin1,a1(i,j)) 

 

aa(i,j)=1 

idx=j 

 

I I H 

For j=1 to 5 

j<>idx and 
a(i,j)=1 

amin2=min(amin2,biaya1(i,j)) 

 

Next j 

J 
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 T  

 

  Y 

 

 

  T 

   

  Y 

 

 

 

 

I I J H 

ra(i)=amin2-amin1 

Next i 

For j=1 to 5 

amin1=10000 

amin2=10000 

 

For i=1 to 5 

aa(i,j)=1 

amin1=min(amin1,biaya1(i,j)) 

 

amin1=biaya(i,j) 

idx=i 

 

Next i 

M 

L L K 



22 
 

 

 

 

 

 

 T 

 

 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M L L K 

For i=1 to 5 

i<>idx and 
a(i,j)=1 

amin2=min(amin2,biaya1(i,j)) 

 

Next i 

ra(j)=amin2-amin1 

Next j 

maxrow=10000 

maxcol=10000 

 

For i=1 to 5 

cekrow=0 

For j=1 to 5 

P P 

O 
O 

Q 

N 
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 T 

 

Y 

 

 

 

 

  T 

 

Y 

 

 

 T  

 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

P P O O Q N 

aa(i,j)=1 

cekrow=1 

 

Next j 

cekrow=1 

maxrow=max(maxrow,ra(i)) 

 

maxrow=ra(i) 

lrow=i 

 

cekrow=1 

 

For j=1 to 5 

S 
S 

U R 

T T 
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 T 

 

Y 

 

 

 

 

 T   

 

Y 

 

 

 

   T 

 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

U
X 

aa(i,j)=1 

cekcol=1 

 

Next j 

T T 

cekcol=1 

Maxcol=max(maxcol,ca(i)) 

 

aa(i,j)=1 

cekcol=1 

 

Next i 

Maxcol=ca(i)
) 

jcol=i 

 

S S R 

V 

W 
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 T 

  

 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

  T 

 

    Y 

 

 

  T 

 

 

     Y 

 

 

 

Maxrow>max
col 

jcol= ‘cal’ 

idx= ‘jcol’ 

 

V 

colrow= ‘row’ 

idk= ‘irow’ 

 

amin=10000 

 

idx=0 

 

colrow= ‘col’ 

For i=1 to 5 

aa(i,idk)=
1 

amin=min(amin, 

biaya1(i,idk)) 

 

W 

X Y Z Y AA 

AB 
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   T 

   

 

Y 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  T 

 Y  

   

 

 

  T 

 

 Y  

 

 

amin=biaya1 
(i,idk) 

idx=i 

 

X 

Next i 

AA Y Y Z AB 

colrow= ‘row’ 

For i=1 to 5 

aa(idk,j)=1 

AC AD 

AE 
AG AH AI 
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  T 

 

 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 T  

 

 

Y 

 

 

 

 

 

Supply(idk)< 
demand(idx) 

bb(idk,idx)=supply(idk) 

 

demand(idx)=demand(idx)-supply(idk) 

 

bb(idk,idx)=supply(idk) 

 

demand(idx)=demand(idx)-supply(idk) 

 

AC AG AD AH 

amin=waktu(i
dk,j) 

idx=j 

 

Next j 

Temp=idx 

Idx=idk 

idk=temp 

amin=min(amin,biaya(idk,j)) 

 

AE 
AI 

AJ 
AL 

AK 
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AL 

aa(k,idx)=0 

 

For i=1 to 5 

AJ 

For k=1 to 5 

Next k 

cekall=0 

 

AK 

bb(idk,idx)=demand(idx) 

 

supply(idk)=supply(idk)-demand(idx) 

 

For k=1 to 5 

aa(idk,k)=0 

 

Next k 

AM 

AN 
AN 

AO 
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  T 

Y 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  T 

 

Y 

 

 

Next j 

Next i 

Cekall=0 

For j= 1 to 5 

aa(i,j)=1 

cekall=1 

 

biayaop=0 

 

For i=1 to 5 

For j= 1 to 5 

bb(i,j)< >0 

AM 
AN AN 

AO 

AQ AP 
AR AS AQ AP 
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Next j 

Next i 

biayaop=biayaop+b

b(i,j)*a(i,j)*100 

 

AQ AP AR AS AQ AP 

Stringgrid2.cells(j,i)

= ‘-’ 

 

For i=1 to 5 

For j= 1 to 5 

Output 

bb(i,j)  

Next j 

Next i 

Output,biayaop  

End 
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Lampiran 9 

 

Listing program Improved Vogel’s Approximation Method 

menggunakan software Delphi. 

 

unit Unit1; 

 

Interface 

 

Uses 

  Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, 
Controls, Forms, 

  Dialogs, Grids, StdCtrls, ComCtrls, Buttons, math, ExtCtrls; 

 

Type 

  TForm1 = class(TForm) 

    PageControl1: TPageControl; 

    TabSheet1: TTabSheet; 

    TabSheet2: TTabSheet; 

    Panel1: TPanel; 

    StringGrid2: TStringGrid; 

    SpeedButton2: TSpeedButton; 

    StringGrid1: TStringGrid; 

    Panel3: TPanel; 

    SpeedButton1: TSpeedButton; 

    GroupBox1: TGroupBox; 

    Label1: TLabel; 

    Label2: TLabel; 

    Label3: TLabel; 

    Edaventis: TEdit; 

    Ednovatris: TEdit; 

    Edmerck: TEdit; 

    Label10: TLabel; 

    Label11: TLabel; 

    Edbayer: TEdit; 
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    Edabbot: TEdit; 

    GroupBox2: TGroupBox; 

    Label4: TLabel; 

    Label5: TLabel; 

    Label6: TLabel; 

    Label7: TLabel; 

    Label8: TLabel; 

    Edkediri: TEdit; 

    Edjember: TEdit; 

    Edblitar: TEdit; 

    Edmadiun: TEdit; 

    Edpasuruan: TEdit; 

    TabSheet3: TTabSheet; 

    Panel2: TPanel; 

    StringGrid5: TStringGrid; 

    StringGrid3: TStringGrid; 

    Label9: TLabel; 

    Label13: TLabel; 

    Label24: TLabel; 

    LOP2: TLabel; 

    Label12: TLabel; 

    Label14: TLabel; 

    procedure SpeedButton1Click(Sender: TObject); 

    procedure FormCreate(Sender: TObject); 

    procedure SpeedButton2Click(Sender: TObject); 

  Private 

    { Private declarations } 

  Public 

    { Public declarations } 

  end; 

 

Var 

  Form1: TForm1; 

  a, a1, aa, bb: array [1..5,1..5] of real; 
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supplyawal,supply,demandawal,demand,jarak,biaya,kapasit
as:array[1..5] of real; 

  sum:real; 

 

Implementation 

 

{$R *.dfm} 

 

procedure TForm1.SpeedButton1Click(Sender: TObject); 

var i,j:integer; amin,jum:real; 

Begin 

a[1,1]:=46; a[1,2]:=74; a[1,3]:=9; a[1,4]:=28; a[1,5]:=99; 

a[2,1]:=12; a[2,2]:=75; a[2,3]:=6; a[2,4]:=36; a[2,5]:=48; 

a[3,1]:=35; a[3,2]:=112; a[3,3]:=4; a[3,4]:=5; a[3,5]:=71; 

a[4,1]:=61; a[4,2]:=81; a[4,3]:=44; a[4,4]:=88; a[4,5]:=9; 

a[5,1]:=85; a[5,2]:=60; a[5,3]:=14; a[5,4]:=25; a[5,5]:=79; 

 

StringGrid1.Cells[0,0]:='i,j'; 

StringGrid1.Cells[6,0]:='supply'; 

StringGrid1.Cells[0,6]:='demand'; 

 

StringGrid5.Cells[0,0]:='i,j'; 

StringGrid5.Cells[6,0]:='supply'; 

StringGrid5.Cells[0,6]:='demand'; 

 

StringGrid3.Cells[0,0]:='i,j'; 

StringGrid3.Cells[6,0]:='supply'; 

StringGrid3.Cells[0,6]:='demand'; 

 

supply[1]:=StrToFloat(Edaventis.Text); 

supply[2]:=StrToFloat(Ednovatris.Text); 

supply[3]:=StrToFloat(Edmerck.Text); 

supply[4]:=StrToFloat(Edbayer.Text); 

supply[5]:=StrToFloat(Edabbot.Text); 

demand[1]:=StrToFloat(Edkediri.Text); 
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demand[2]:=StrToFloat(Edjember.Text); 

demand[3]:=StrToFloat(Edblitar.Text); 

demand[4]:=StrToFloat(Edmadiun.Text); 

demand[5]:=StrToFloat(Edpasuruan.Text); 

supplyawal:=supply; 

demandawal:=demand; 

for j:=1 to 5 do 

  Begin 

   StringGrid1.Cells[j,0]:='b'+IntToStr(j); 

   StringGrid1.Cells[j,6]:=FloatToStr(demand[j]); 

   StringGrid5.Cells[j,0]:='b'+IntToStr(j); 

   StringGrid5.Cells[j,6]:=FloatToStr(demand[j]); 

   StringGrid3.Cells[j,0]:='b'+IntToStr(j); 

   StringGrid3.Cells[j,6]:=FloatToStr(demand[j]); 

  end; 

jum:=0; 

for i:=1 to 5 do 

  Begin 

    StringGrid1.Cells[0,i]:='a'+IntToStr(i); 

    StringGrid1.Cells[6,i]:=FloatToStr(supply[i]); 

    StringGrid5.Cells[0,i]:='a'+IntToStr(i); 

    StringGrid5.Cells[6,i]:=FloatToStr(supply[i]); 

    StringGrid3.Cells[0,i]:='a'+IntToStr(i); 

    StringGrid3.Cells[6,i]:=FloatToStr(supply[i]); 

    jum:=jum+supply[i]; 

  end; 

sum:=jum; 

StringGrid1.Cells[6,6]:=FloatToStr(jum); 

StringGrid5.Cells[6,6]:=FloatToStr(jum); 

StringGrid3.Cells[6,6]:=FloatToStr(jum); 

for i:=1 to 5 do 

  for j:=1 to 5 do 

     StringGrid1.Cells[j,i]:=FloatToStr(a[i,j]); 

 

a1:=a; 
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for i:=1 to 5 do 

  Begin 

    amin:=100000; 

    for j:=1 to 5 do 

        amin:=min(amin,a1[i,j]); 

    for j:=1 to 5 do 

        a1[i,j]:=a1[i,j]-amin; 

  end; 

 

 for i:=1 to 5 do 

  for j:=1 to 5 do 

     StringGrid5.Cells[j,i]:=FloatToStr(a1[i,j]); 

 

 for j:=1 to 5 do 

  Begin 

    amin:=100000; 

    for i:=1 to 5 do 

        amin:=min(amin,a1[i,j]); 

    for i:=1 to 5 do 

        a1[i,j]:=a1[i,j]-amin; 

  end; 

 

for i:=1 to 5 do 

  for j:=1 to 5 do 

     StringGrid3.Cells[j,i]:=FloatToStr(a1[i,j]); 

 

PageControl1.ActivePage:=TabSheet2; 

TabSheet2.Enabled:=True; 

end; 

 

procedure TForm1.FormCreate(Sender: TObject); 

Begin 

PageControl1.ActivePage:=TabSheet1; 

end; 
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procedure alokasikan(idk,idx:integer); 

var k:integer; 

Begin 

if supply[idk]<demand[idx] then 

  Begin 

     bb[idk,idx]:=supply[idk]; 

     demand[idx]:=demand[idx]-supply[idk]; 

     for k:=1 to 5 do 

       aa[idk,k]:=0; 

  End 

  Else 

    Begin 

         bb[idk,idx]:=demand[idx]; 

         supply[idk]:=supply[idk]-demand[idx]; 

         for k:=1 to 5 do 

           aa[k,idx]:=0; 

    end; 

end; 

 

procedure alokasi(colrow:string; idk:integer); 

var amin:real; 

    i,j,idx:integer; 

Begin 

amin:=1000000; 

idx:=0; 

if colrow='col' then 

  Begin 

  for i:=1 to 5 do 

    if aa[i,idk]=1 then 

       Begin 

         amin:=min(amin,a1[i,idk]); 

         if amin=a1[i,idk] then 

             idx:=i; 

       end; 

   alokasikan(idx,idk); 
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   end; 

if colrow='row' then 

 Begin 

  for j:=1 to 5 do 

     if aa[idk,j]=1 then 

        Begin 

           amin:=min(amin,a1[idk,j]); 

           if amin=a1[idk,j] then 

             idx:=j; 

        end; 

   alokasikan(idk,idx); 

 

   end; 

 

end; 

 

procedure TForm1.SpeedButton2Click(Sender: TObject); 

var ca,ra:array[1..5] of real; 

    it, i,j,irow,jcol,cekrow,cekcol, cekall, idx:integer; 

    amin1,amin2,maxrow,maxcol,biayaop:real; 

Begin 

supply:=supplyawal; 

demand:=demandawal; 

for i:=1 to 5 do 

  for j:=1 to 5 do 

     Begin 

      aa[i,j]:=1; 

      bb[i,j]:=0; 

     end; 

it:=0; 

Repeat 

it:=it+1; 

for i:=1 to 5 do 

  Begin 

  amin1:=10000; 
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  amin2:=10000; 

  idx:=0; 

  irow:=0; 

  jcol:=0; 

  for j:=1 to 5 do 

     Begin 

      if aa[i,j]=1 then 

        Begin 

          amin1:=min(amin1,a1[i,j]); 

          if amin1=a1[i,j] then 

             idx:=j; 

        end; 

     end; 

  for j:=1 to 5 do 

       if (j<>idx) and (aa[i,j]=1) then 

          amin2:=min(amin2,a1[i,j]); 

  ra[i]:=amin2-amin1; 

  end; 

 

for j:=1 to 5 do 

  Begin 

  amin1:=10000; 

  amin2:=10000; 

  for i:=1 to 5 do 

     Begin 

       if aa[i,j]=1 then 

         Begin 

           amin1:=min(amin1,a1[i,j]); 

           if amin1=a1[i,j] then 

             idx:=i; 

         end; 

     end; 

  for i:=1 to 5 do 

       if (i<>idx) and (aa[i,j]=1) then 

         amin2:=min(amin2,a1[i,j]); 
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  ca[j]:=amin2-amin1; 

  end; 

 

maxrow:=-10000; 

maxcol:=-10000; 

for i:=1 to 5 do 

   Begin 

     cekrow:=0; 

     for j:=1 to 5 do 

       if aa[i,j]=1 then 

         cekrow:=1; 

     if cekrow=1 then 

       Begin 

         maxrow:=max(maxrow,ra[i]); 

         if maxrow=ra[i] then 

              irow:=i; 

       end; 

     cekcol:=0; 

     for j:=1 to 5 do 

       if aa[j,i]=1 then 

         cekcol:=1; 

     if cekcol=1 then 

       Begin 

         maxcol:=max(maxcol,ca[i]); 

         if maxcol=ca[i] then 

             jcol:=i; 

       end; 

   end; 

 

if maxrow>maxcol then 

  alokasi('col',jcol) 

Else 

  alokasi('row',irow); 

 

cekall:=0; 
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for i:=1 to 5 do 

  for j:=1 to 5 do 

    if aa[i,j]=1 then 

      cekall:=1; 

 

until (cekall=0); 

 

StringGrid2.Cells[0,0]:='i,j'; 

StringGrid2.Cells[6,0]:='supply'; 

StringGrid2.Cells[0,6]:='demand'; 

for j:=1 to 5 do 

  Begin 

   StringGrid2.Cells[j,0]:='b'+IntToStr(j); 

   StringGrid2.Cells[j,6]:=FloatToStr(demandawal[j]); 

  end; 

for i:=1 to 5 do 

  Begin 

    StringGrid2.Cells[0,i]:='a'+IntToStr(i); 

    StringGrid2.Cells[6,i]:=FloatToStr(supplyawal[i]); 

  end; 

StringGrid2.Cells[6,6]:=FloatToStr(sum); 

biayaop:=0; 

for i:=1 to 5 do 

  for j:=1 to 5 do 

     if bb[i,j]<>0 then 

       Begin 

         StringGrid2.Cells[j,i]:=FloatToStr(bb[i,j]); 

         biayaop:=biayaop+bb[i,j]*a[i,j]*100; 

       End 

     Else 
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Lampiran 10 

 

 


